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nya. Lalu dengan 
sama, gadis kecil 
di pinggir kolam, 
trap dari batu.

Sementara ikan 
memandang gadis
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dipasang papie di sudut ko- 
,1am. Sedang tembok depan, 
yang menjadi dinding kolam, 
dihias dengan bungkal2 kayu 
lapuk, yang ditempel sedemi 
kian rupa, sehingga membCn 
tuk texture yang entah apa 
maknanya. Yang pasti, din- 
ding yang kemudian menetes 
kan air siang malam itu, nam 
pak lebih indah dari spbelum 
nya. Lalu dengan hati2 yang 

itu duduk 
di sebuah

besar itu, 
ikppil fa V 

berkedip. Tapi ketika gadis 
kecil mu lai menyentuh per- 
mukaan air yang bening dan 
menjadi hijau oleh pantulan 
lampu, ikan itu mengibaskan 
ekornya. Lalu menghampiri- 
nya tanpa suara sedi'kitpun. 
Cassandra girang. la tertawa 
sendiri, ketika dengn hati2 
ikan itu mengelus-elus ujung 
jari kakinya, dengan mulut- 
nya. la lalu menurunkan ka 
kinya yang sebelah lagi, de
ngan hati2. Karena ia tak 
mau papie mendengar suara- 
nya. Sebab, sudah ber-kali2 
ia diperingatkan papie, un- 
tuk tidak menceburkan kaki- 
nya ke dalam kolam yang da 
lamnya kurang dari selutut 
itu. Menjaga, agar air kolam 
itu Ijetap bening, se-lama2- 
nya. Ia tertawa-tawa sendiri, 
ketika makin lama, ikan itu 
makin berani menyentuh ku- 
lit betisnya yang licin dan wa 
ngi, karena ia senantiasa me- 
lulur tubuhnya dengan seje-. 
nis cream yang entah apa pu 
la namanya. Ia ketawa2 kecil, 
karffla ia bahagia, karena ia 

senang, mendapatkan teman 
bermain yang hidup dan lucu 

-seperti itu.
Keasyikan itu, kebahagiaan 

seperti itu, bukan tak diketa 
hui oleh papie dan mamienya. 
Sebab, bagaimanapun, seba- 
gai orangtua yang cukup me- 
ngerti, mereka merasa kuatir 
oleh perubahan sikap yang 
agak mengerikan itu. Ka- 
dang2 Cassandra kedapatan 
duduk di tepi kolam itu, pa 
da tengah malam, ketika se- 
mua orang sedang tidur. Se
vang udara malam yang di・ 
ngin dan malam yng kusam, 
tak pernah dihiraukan anak 
nya. Lebih2 karena rumah 
itu terletak di bekas pekubur 
nn umum, yang walaupun ki- 
ni dipenuhi oleh rumah2 men 
tereng, kesan tentang suasa« 
na kuburan masih juga tera 
sa. Apalagi tepat di seberang 
tembok tinggi rumah itu. ma 
sih tersisa duapuluh.tiga ku 
buran, yang hingga kini ma
sih tetap dipergunakan orang1 
kampung di belakang daerah 
elite Itu. Dan pernah suatu 
kali, keti'ka papienya terba- 
ngun karena ingin buang air, 
tengah malam, ia kaget kare 
na suara kecipak-kecibung di 
depan rumah. Dan ia terke- 
siap ketika tifai pintu depan 
berkibar-kibar tertiup angin.

Lalu dengan perasaan yang 
kacau balau, ia mendekata 
puiitu. Dan hamipir saja jan 
tungnya lepas, ketika ia me 
nyakiiLkan panorama yang 
luarbiasa di kolam itu. Ca^ 
sandra berenang di kolam itu 
dan ter-tawa-tawa, sambil 
meniciumi sebesar paha, 
yang ia belikan tempo haul. 
Paikaiannya, juga rambutnya, 
basah kuyup. Dan gadis ke
cil itu tak tabu, karena asyik 
ny印 bahwa papie yang badk 
hati, memanidangnya di tepi 
kolam, dengian airmata berli 
nangan. Air mata seorang 
ayah. La,iu dengan kemarah 
an dan kesedihan yan<g terta 
han, ia memanggil anaknya 
dengan lembut.

“Cassy ...... !w
Dan Cassandra, terjerem- 

bab karena kagetnya, Ia jatuh 
terduduik dalam kolam. Ikan 
itupun terl epais dari .pelutkian 
nya. Sementara, seekor ku- 
cing hitam, yang sejak semu 
la memperhatiiikan gadis itu 
dengan ikannya, segera per 
gi dari persemfcunyiannya. 
mengendap-endap dan melom 
pat dengan indahnya ke tern 
bok tinggi. Lalu menghilang 
di balik tembok kuburan. 
Dan Cassandra, menangis ter 
isak-isak. la bangun tanpa di 
fjeri-ntah, Lalu meonelufc dan 
menciumi papienya. Dan aiyak 
yang balk hati itu, menggen 
dong anaknya ke dalam kaA 
mar, lalu membuka pakaian i 
nya dan menggantinya dengas ■ 
baju tebad yang hangat. lai 
tak berkata apa-apa. Dan ia\ 
tak ingin bertanya apa-apa, 
karena ia kuatir, kalau peita 
Ayaan-pertanyaannya, aipaiagt 
kala-u ia marah^ juisfteru akah 
menjadi beban yang -berat ba 
gi perkemibangan j'inva aoia>k 
nya. Dan gadis itu.；，饷dur da 
lam pelukan papienya. Se»

: KATA orang, ada gula ada 
:semut, ada asap ada apinya. 
,Tapi dalam kolam, tak mesti 
；ada ikannya, walaupun di da 
「lam kolam di depan rumah 
：Cassandra, adik kecil yang 
;cantik, ada seekor ikan sebe 
:sar paha, yang baru dibeli- 
? kan papie di pasar ikan. Dan 
:ikan itu sesungguhnya bukan 
:ikan yang pantas sebagai hias 
;an. la tierlalu tua untuk mem
* percantik kolam kecil, yang 
:dari dinding buatan, air mene 
J tes tak henti2nya. Bahkan, 
；buat dimasakpun, rasanya
• agak rikuh untuk bisa dila- 
:hap dengan rasa tenteram. 
；Karena ia nampak begitu de 
:wasa dengan pandangan ma, 
；tanya, yang tentu saja tak bi 
:sa berkedip. Dan itulah sebab 
:nya, kenapa papie amat sung 
Jkan membeli ikan itu. Sebab 
:ia tak tahu, akan dibuat apa 
:ikan sebesar itu. Dimakanpun 
Jtak enak, lebih2 jika mentah. 
ZDijadikan hiasan, toh masih 
Kanyak ikan yang lebih kecil
uan indah di toko ikan hias, 
walaupun harganya sudah 
pasti lebih mahal. Tapi ia 

:/khirnya membeli juga ikan 
:itu, sebab anak gadisnya, yg 
:cuma satu2nya, Cassandra, be 
:gitu terkesan olfh "kedewasa 
an” ikan itu. Dan sudah pas

:ti, gadis kecil itu, tak bisa di 
bantah, keinginannya. Lebih2 

;jika sakit.
Dan malam itu, ketika pa

pie dan mamie menonton te- 
levisi, Cassandra jalan ke de 
pan. Hati2 langkahnya, sewak 

:tu ia makin mendekat ke ko 
：lam ikan. Kolam itu berwar 
•na hijau, kalau malam, Sebab 
■ sebuah lampu warna hijau,

Kolam Dan Ikan
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mentara mamienya, tak men 
dengar apa-apa. la tid'ur de 
ngan 'ketenangan yang luar 
biasa. Sekali lagi, ayah yang 
baik hati jtu menoium anak 
nya. Dan ia merasa bergiidilk 
ketilka ia membayanigkan pe 
risftiwa barusan ind tadi. Ia 
tak habis pikir. Sejak anak< 
nya benmain dengan ikan be 
sar itu, tel-aih begitu ban^ak 
perubahan yang teijaxii.

Cassandra jadi lebih pend] 
am. Wadaupun sebelumnya 
memang kurang begitu rian(g 
hiidupnya. Dan ia merasa, se 
b迎ai orangjtua, kesepian Cas 

*sandra 皿， adalah dLsebab 
kan (karena ia tak punya te 
man. bermain d!irum<a<h. Ia 
tak punya kakak d<am tak pu 
nya ad'ik. Tak akan pernah 
puniya adik lagjj, kata dokter. 
Emah kenapa, pikir g^dis itu 
selalu. Dan ayahnya tak bisa 
mejujelaskan apa-aipa. Lalu 
untuk menyenang-nyenaog- 
kan perasaan anaknya,, ia 
membeililkan apa2 saja yang 
diingini atau dimintanya. Te 
lah lebih dari duabelas ia 
membehkan seg<ala jenis pop 
baik yang da皿 wol maupun 
dari kapas dan sebagainjya.

Di tempat tidurnya ya珂 

tersendiri Cassandra senamti 
asa tidur diantara gelimpang 
an bonefca-boneika yang ta<k 
bergerak itu. Dan ia tak ,per 
nah cerewet, atau banyak per 
mintaami yang bukaw-bukan. 
Anak i(tu pendiam dan baik 
hati. Itulah yang menyebab- 
kan kedua orangtuanya ber-
tambah sayang kepadanya^ 
Lebih-lebih ketika psychiater 
yang dihubungi, sejak Caw 
sandra berenang dl kolam 
malam-malam itu, meagaU» 
kan, bahwa anak ini jmajina 
sinya luar biasa. Dan ia ke 
sepian, Sehdngga membutuh- 
ka，n kasih sayang dan perha 
tjan yan<g sangat besar dari 
siapa saja, lebih-lebih onang 
tuanya sendiri. Dan papie 
at-au mamien^a, tak pernah 
bisa menjawab dengan jelas, 
setiap kali Cassandra berta- 
nya kepad a mereka.

"Papie, mamie, kenapa Cas 
sy nggak dikaSi adik? Cassy 
kan nggak punya temen

"Ia, manis. Mamie a’kan 
minta adifc buat Cassy, tapi 
nanti, kal«au Cassy suidah be 
sar ..." jawab mam!ienya.

'Tapi Cassy mau sekarang. 
Cassy mau adik yang kembar. 
lii’iiyy! Lucu! Mamie ... lu 
cu ya pu-nya adik kembar?!. 
Cassy mau -yang kembar!" Ia 
tertawa. Dan kedua orangjtua 
yang pu'tus asa itupun. ikut 
tertawa. Sedang d<alam hati, 
mereka menangls.
列 sayang, naniti papie ikasi 

ad汰 yang kemibar ya? Mau 
kembar berapa? Kembar 
dua? Tiga? Emipat? Atau dUa 
belas?"

liiiiiyy... lucu!>, ia mencu- 
乎 papienya, "Cassy mau kem 
bai^ duabelas saja. Biar ra- 
mai. Nanti semuanya beran- 
tem minta miimi. Hitahi4ii-hi 
Lucu sekali ya mam?!" ja

li

tertawa lagi, Dan diciuimnya 
pipie mamienya yang merah 
padam. Dan tak seoranigipun 
tahu atau amlbil pusing, ke 
pada seekor kucing hit am, 
yang mengintip mefeka di 
balik tirai. Lain ikucing itu 
pergi lagi dengam mengen- 
dap ke balik temibok kubur 
an. Meninggalkan jejak kaiki 
iyang hitam, hitam tanah ku 
Iburain.
I "Sekarang Cassy tidtir, ya. pi tempat tidur Cassy kan 

Ma pop banyak sekali Lu- 
tiUucu lagi!" kata mamie.

"Tapi mereka nggak bisa 
among. Nggak biaa nangU. 
Caissy mau pop yang bisa 

yang bua jalan, yang 
bisa makan, yang bisa nyu・ 
bit, yang bisa...... " Cassan-
dra terdiam, ketika seekor ku 
pu-kupu masuk ke dalam ka 
marniya, la lari ke kam-ar, 
samibil mengucapkan "Sela 
mat malam papie, selamat「 
malam mamie, selamat ti- 
dur!"

Dan mereka, pajpie dan ma 
mie, hanya berpandangan, 
karena mereka tak tahu^ mes 
ti iberbuat apa.

Ian, membuat siWiuet kucing 
itu, yang tanpa berkedip, 
memandang ke dalam kolam, 
yang (kini kosong, tak ada 
ikannya.

Dan. Cassandra, yang ter 
golek di antara kedua orang 
tuanya tak bergerak lagi. 
Ikan besar yang dibelikan 
pa,pienya di pas ar ikan, tak 
bisa masuk dan tak bisa ke 
luar dari dalam tenggarok- 
anny yang kecil. Dan bibir 
nya Iuka berdarah oleh ca 
<kar seekor kucing hit am, 
yang kini dengan pasrah tu 
run dari temibok. Dan ku
cing itu termangu-mangu di 
tepi kuburan kosong, yang te 
13'h digalinya sen dir i, sejak 
ikan fbesar itu bersahabat de 
ngan Cassandra. Sedang da 
ri kedua maltanya yang be- 
ning, airmatanya， berlinang 
an, di bawah bulan. Diba 
wah bulan. ♦♦

Tiiba-tiba, ketika kedua 
orangtua itu asyik menontan 
televisi, mereka mendengar 
jeritan anaknya di depan ru 
mah, disus-ul suara sesuatu 
jatuh ke dalam kolam. Me
reka serentak banigun. Paipie 
meliihat jam. Jam setengah 
duaibelas. Ia sudah bisa me 
nebak, apa yang iterjadi di 
kolam itu, ketika ia melihat 
pintu kamar anaikuya terbu 
■ka. Das ia, ayah baik hati 
itu, merindi曲 bulukuduk- 
nya, ketika ia teringat kepa 
da peristma tengah malam 
tempo hari. Pada jam inilah 
ia melihat Cassandra yang1 
am at dicintainya itu, asyik 
berenang dan menciumi ikan 
yang tidaik enak untuk di 
makan dan tidak seda*p di- 
pandang anata itu. Ia meman 
dang mamie, lalu menjaga 
agar tidak terjadi apa.aipa, 
paipie memegang tangan ma 
mie eraf-erat.

Angin malam menampar 
muka mereka, di depan pin 
itu. Papie segera mengham- 
bur ketiika melihat anaknya 
tertelungku'p di dasar kolaim. 
Basah semi嶂nya. Lalu de
ngan tangkas papie mengang 
kat tubuh anaknya yang di 
ngin dan kaku. Ketika ia 
memba[ikkain badan gadls ke 

cil yang cantik itu, maniie- 
niya men j er it sekeras-keras 
nya, lalu pingsan. Dan papie, 
pelan-pelen, menurumkan tu 
buh anatknya ke atas trap 
yang terbuat dari batu. La 
lu tak sadarkan diri.

Dari dalam kolam, seekor 
kucing hitam, muncul, Lalu 
mengibaskan badannya yang 
basah. Dengan mfengenidap- 
endap ia .pergi dari tempat 
itu, melompat ke atas tem- 
bok tinggi di balik kuburan. 
Dari sela-sela rumpun bam 
bu di kuburan, sepotong bu■ — .


